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Abstrak	

Selama	proses	pengelolaan	arsip	bagi	suatu	organisasi,	lembaga	maupun	individu,	pengelolaan	arsip	
sangatlah	penting.	Data	atau	 informasi	yang	diperlukan	untuk	pelayanan	dapat	ditemukan	dengan	
cepat	 dan	 benar	 melalui	 pengarsipan.	 Meskipun	 arsip	 merupakan	 sumber	 informasi	 yang	 sangat	
penting	bagi	organisasi,	pengelolaan	arsip	sering	diabaikan	dan	tidak	dilakukan	dengan	baik,	yang	
dapat	 menyebabkan	 berbagai	 masalah,	 seperti	 kerusakan	 arsip	 atau	 kehilangan	 data.	 Untuk	
mengatasi	masalah	ini,	analisis	dan	desain	sistem	informasi	peminjaman	dan	pengembalian	arsip	harus	
dilakukan	dengan	pendekatan	berbasis	objek,	yang	dapat	meminimalkan	ruang	yang	digunakan	untuk	
menyimpan	 arsip.	 Tujuan	 dari	 penelitian	 ini	 adalah	 untuk	 menciptakan	 sistem	 informasi	 yang	
menangani	peminjaman	dan	pengembalian	arsip	di	ATR/BPN	Kantor	Pertanahan	Kota	Palembang.	
Dengan	 antarmuka	 yang	 disesuaikan	 dengan	 kebutuhan	 pengguna,	 staf	 dapat	 dengan	 mudah	
mengakses,	mengelola,	 dan	menganalisis	 data	arsip.	 Penelitian	 ini	 dilakukan	menggunakan	bahasa	
pemodelan	Unified	Modelling	Language	(UML)	dan	pendekatan	Object	Oriented	Analysis	and	Design	
(OOAD).	 Hasil	 dari	 penelitian	 ini	 adalah	 rancangan	 antarmuka	 sistem	 informasi	 peminjaman	 dan	
pengembalian	arsip	yang	dapat	mengatur	peminjaman,	pengembalian,	pencarian,	dan	laporan	arsip.	
	
Kata	Kunci:	Arsip,	OOAD,	UML.	

Abstract	
During	 the	 archive	 management	 process	 for	 an	 organization,	 institution	 or	 individual,	 archive	
management	 is	 very	 important.	Data	or	 information	required	 for	 services	 can	be	 found	quickly	and	
correctly	 through	 archiving.	 Even	 though	 archives	 are	 a	 very	 important	 source	 of	 information	 for	
organizations,	archive	management	is	often	neglected	and	not	carried	out	properly,	which	can	cause	
various	problems,	such	as	archive	damage	or	data	loss.	To	overcome	this	problem,	analysis	and	design	
of	information	systems	for	borrowing	and	returning	records	must	be	carried	out	using	an	object-based	
approach,	which	can	minimize	the	space	used	to	store	records.	The	aim	of	this	research	is	to	create	an	
information	system	that	handles	borrowing	and	returning	archives	at	the	ATR/BPN	Palembang	City	
Land	Office.	With	an	interface	tailored	to	user	needs,	staff	can	easily	access,	manage	and	analyze	archive	
data.	This	research	was	conducted	using	the	Unified	Modeling	Language	(UML)	modeling	language	and	
the	Object	Oriented	Analysis	and	Design	(OOAD)	approach.	The	result	of	this	research	is	a	design	for	an	
information	 system	 interface	 for	 borrowing	 and	 returning	 archives	 that	 can	 manage	 borrowing,	
returning,	searching	and	reporting	archives.	
	
Keywords:	Archives,	OOAD,	UML.		
	
1.	PENDAHULUAN	
1.1 Latar	Belakang	

Penggunaan	 teknologi	 akan	 menekankan	 pada	 pengalaman	 langsung	 kepada	
pengguna	 untuk	 membantu	 mereka	 menemukan	 informasi	 yang	 mereka	 butuhkan	 [1].	
Dampak	positif	dari	kemajuan	teknologi	informasi	harus	dipikirkan	oleh	semua	lembaga,	
baik	swasta	maupun	pemerintahan	[2].	Dengan	penggunaan	teknologi	informasi	akan	dapat	
meningkatkan	 kelancaran	 operasional	 untuk	 membantu	 mengelola	 dokumen	 penting	
terkhususnya	pada	bagian	arsiparis	yang	terdapat	pada	ATR/BPN	Kantor	Pertanahan	Kota	
Palembang.	

Kata	 "arsip"	 sendiri	 berasal	 dari	 kata	 Belanda	 "archief",	 yang	 berarti	 tempat	 yang	
sering	disimpan	bahan	arsip	tertulis,	seperti	dokumen.	Dalam	bahasa	Inggris,	"arsip"	juga	
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disebut	"file".	Menurut	Atmosudidjo,	 rekaman	adalah	 istilah	 tambahan	untuk	arsip,	yang	
berarti	 setiap	 lembaran	 apapun	 yang	 berisi	 informasi	 atau	 keterangan	 untuk	 disimpan	
sebagai	 bukti	 atau	bukti	 atas	 suatu	peristiwa.	Menurut	 [3],	 arsip	 adalah	pekerjaan	 yang	
dilakukan	oleh	suatu	organisasi	untuk	mencatat,	menyimpan,	dan	mengolah	semua	surat-
surat	yang	berkaitan	dengan	masalah	pemerintahan	dan	umum,	baik	di	dalam	maupun	di	
luar,	menggunakan	sistem	tertentu	yang	dapat	dipertanggungjawabkan.	
	 Dengan	berfungsi	 sebagai	 sumber	 informasi	dan	 tempat	penyimpanan	 informasi,	
arsip	 sangat	 penting	 untuk	 kelancaran	 operasi	 organisasi.	 Menyimpan	 informasi	 secara	
sistematis	adalah	tugas	utama	kearsipan,	yang	memungkinkan	mereka	terpelihara	dengan	
baik	dan	memudahkan	proses	 temu	balik	 arsip	 jika	diperlukan	 [4].	Namun	dikarenakan	
tidak	 adanya	 sistem	 yang	 terkomputerisasi	 untuk	 peminjaman	 dan	 pengembalian	 arsip	
pertanahan	di	ATR/BPN	Kantor	Pertanahan	Kota	Palembang	menyebabkan	kesulitan	dalam	
melakukan	 pengolahan	 data	 peminjaman	 dan	 pengembalian	 yang	 dilakukan.	 Hal	 ini	
mengakibatkan	 sering	 terjadinya	 kesalahan	 yang	 disebabkan	 oleh	 kesalahan	 manusia	
(human error)	dan	ketidak	akuratan	data	yang	dihasilkan	karena	semua	pengolahan	data	
peminjaman	dan	pengembalian	masih	dilakukan	dengan	proses	konvensional	(manual).	
	 Melihat	 pada	 permasalahan	 yang	 ada,	 maka	 diperlukannya	 sebuah	 rancangan	
sistem	yang	dapat	menjadi	solusi	dari	permasalahan	yang	dialami.	Penelitian	dengan	judul	
"Perancangan	Sistem	Informasi	Peminjaman	dan	Pengembalian	Arsip	di	ATR/BPN	Kantor	
Pertanahan	Kota	Palembang"	menjadi	alternatif	solusi	yang	dapat	membantu.	
	
1.2 Dasar	Teori	
1.2.1 Perancangan	
	 Perancangan	 adalah	 "penggambaran,	 perencanaan,	 dan	 pembuatan	 sketsa	 dari	
beberapa	 elemen	 yang	 terpisah	 ke	 dalam	 satu	 kesatuan	 yang	 utuh	 dan	 berfungsi"	 [5].	
Tujuannya	adalah	untuk	memberi	programmer	gambaran	yang	 lengkap	dan	 jelas	 tentang	
apa	yang	akan	dibuat,	sehingga	proyek	atau	pembuatan	aplikasi	dapat	diselesaikan	dengan	
lebih	terstruktur	dan	efisien.	
1.2.2 Sistem	Informasi	
	 Sistem	 informasi	 adalah	 kumpulan	 dari	 beberapa	 bagian	 yang	 mengelola	 data	
sehingga	data	yang	diolah	dapat	dianggap	sebagai	informasi	yang	relevan	dan	membantu	
mencapai	 tujuan	perusahaan	[6].	Sistem	 informasi	adalah	kumpulan	manusia,	perangkat	
lunak,	perangkat	keras,	jaringan	komunikasi,	dan	sumber	data	yang	diatur	sehingga	dapat	
digunakan	 untuk	 mengumpulkan,	 mengolah,	 dan	 menyebarkan	 informasi	 di	 dalam	
organisasi	[7].	
1.2.3 Arsip	
	 Menurut	 Undang-Undang	 Republik	 Indonesia	 No.43	 tahun	 2009,	 Pasal	 1	 Ayat	 3	
tentang	Kearsipan,	 "rekaman	kegiatan	atau	peristiwa	dalam	berbagai	bentuk	dan	media	
sesuai	 dengan	 perkembangan	 teknologi	 informasi	 dan	 komunikasi	 yang	 dibuat	 dan	
diterima	 oleh	 lembaga	 negara,	 pemerintahan	 daerah,	 lembaga	 pendidikan,	 perusahaan,	
organisasi	 politik,	 organisasi	 kemasyarakatan,	 dan	 perseorangan	 dalam	 pelaksanaan	
kehidupan	bermasyarakat,	berbangsa,	dan	bernegara."	Arsip,	menurut		[8],	adalah	catatan	
tentang	peristiwa	dan	aktivitas	yang	pernah	terjadi.	Oleh	karena	itu,	penting	untuk	menjaga	
dan	 memelihara	 arsip.	 Perumusan	 kebijakan,	 pengambilan	 keputusan,	 dan	 pembuatan	
laporan	dibantu	oleh	arsip,	yang	terdiri	dari	kumpulan	dokumen	atau	warkat	yang	berguna	
sebagai	sumber	 informasi	penting	bagi	suatu	organisasi.	Akibatnya,	sistem	dan	prosedur	
kerja	yang	kuat	diperlukan	untuk	manajemen	arsip.	
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2.	METODE	PENELITIAN	
2.1 Metode	Pengumpulan	Data	
	 Metode	pengumpulan	data	pada	penelitian	ini,	yaitu	meliputi:	

1. Metode	Pengamatan	(Observation)		
	 	 Salah	satu	metode	pengumpulan	data	yang	akan	digunakan	dalam	
penelitian	ini	adalah	observasi	langsung.	Kegiatan	melakukan	pemeriksaan	
terhadap	prosedur	peminjaman	dan	pengembalian	arsip	di	ATR/BPN	Kantor	
Pertanahan	 Kota	 Palembang.	 Tujuannya	 untuk	 dapat	 mengidentifikasi	
masalah	 yang	 terjadi.	 Hasil	 penelitian	 ini	 akan	 sangat	 penting	 untuk	
memberikan	 konteks	 nyata	 dan	 pemahaman	 mendalam	 tentang	 situasi	
aktual	di	lapangan.	

2. Wawancara	
	 	 Dalam	 proses	 ini,	 beberapa	 pertanyaan	 akan	 diajukan	 untuk	
mempelajari	 lebih	 lanjut	 tentang	prosedur	peminjaman	dan	pengembalian	
arsip	saat	ini,	masalah	yang	dihadapi	dalam	pengelolaan	arsip,	dan	apa	yang	
diharapkan.	Tujuannya	agar	dapat	memperoleh	pemahaman	yang	lebih	baik	
tentang	pengalaman	pengguna,	masalah	dalam	sistem	saat	 ini,	dan	 ide-ide	
untuk	perbaikan.	Hasil	wawancara	ini	akan	memberikan	wawasan	kualitatif	
yang	kaya	tentang	kebutuhan	dan	ekspektasi	pengguna,	yang	sangat	penting	
untuk	membuat	rancangan	sistem	yang	efektif	dan	ramah	pengguna.	

3. Studi	Literature	
	 	 Berbagai	sumber	tertulis	yang	relevan	akan	dipelajari,	seperti	jurnal	
ilmiah,	publikasi	pemerintah,	artikel,	studi	kasus	serupa,	dan	sumber	lainnya	
yang	masih	 berkaitan	 dengan	 penelitian.	 Fokus	 utama	 untuk	memastikan	
bahwa	 desain	 sesuai	 dengan	 kebutuhan.	 Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	
merancang	sistem	peminjaman	dan	pengembalian	arsip	yang	sesuai	dengan	
kebutuhan	 ATR/BPN	 Kantor	 Pertanahan	 Kota	 Palembang.	 Ini	 akan	
memastikan	 bahwa	 solusi	 yang	 dibuat	 tidak	 hanya	 inovatif	 tetapi	 juga	
berbasis	pada	pengetahuan	dan	praktik	terbaik	yang	telah-terbukti.	
	

2.2 Metode	Object Oriented Analysis and Design	(OOAD)	
	 Metode	 Analisis	 dan	 Desain Object Oriented	 (OOAD)	 akan	 digunakan	 dalam	
penelitian	yang	berjudul	 "Perancangan	Sistem	 Informasi	Peminjaman	dan	Pengembalian	
Arsip	 di	 ATR/BPN	 Kantor	 Pertanahan	 Kota	 Palembang".	 OOAD	 adalah	 pendekatan	
pengembangan	 perangkat	 lunak	 yang	 berorientasi	 pada	 objek.	 Ide	 utamanya	 adalah	
mengidentifikasi	 objek	 dalam	 sistem	 yang	 sedang	 dirancang,	 kemudian	 menganalisis	
bagaimana	objek-objek	tersebut	berinteraksi	dan	berhubungan	satu	sama	lain.	
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3.	HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
3.1 Kerangka	Penelitian	
	 Sebelum	 membuat	 sistem,	 observasi,	 wawancara,	 dan	 studi	 literature	 dilakukan	
terlebih	dahulu.	Selanjutnya,	kerangka	kerja	penelitian	akan	diuraikan	seperti	berikut:	

		
Gambar	1.		Kerangka	Penelitian	

3.2 Desain	Sistem	
	 Berdasarkan	 hasil	 analisis	 dari	 berbagai	 metode	 pengumpulan	 data,	 termasuk	
observasi,	wawancara,	dan	studi	literature.	Kemudian	akan	dibuat	pemodelan	desain	sistem	
yang	 menggunakan	 konsep	 OOAD.	 Ini	 akan	 terdiri	 dari	 Sequence Diagram, Use Case 
Diagram, Class Diagram,	dan	Activity Diagram	yang	akan	dibangun	menggunakan	UML.	
	 	
3.3 Unified Modeling Language	(UML)	
	 Penelitian	berjudul	"Perancangan	Sistem	Informasi	Peminjaman	dan	Pengembalian	
Arsip	di	ATR/BPN	Kantor	Pertanahan	Kota	Palembang"	dirancang	menggunakan	bahasa	
pemodelan	 Unified Modelling Language	 (UML).	 Pembuatnya	 mengatakan	 bahwa	 UML	
adalah	 bahasa	 visual	 yang	 dimaksudkan	 untuk	 menjelaskan,	 memberikan	 spesifikasi,	
merancang,	membuat	model,	dan	mendokumentasikan	elemen	sistem.	Beberapa	tahapan	
pengembangan	 perangkat	 lunak	 yang	 diterapkan	 dapat	 disederhanakan	 dengan	
menggunakan	 tata	 bahasa	 atau	 notasi	 UML	 sebagai	 aturan	 pemodelan	 yang	 disepakati	
umum	 [9].	 UML	 dapat	 membantu	 pendeskripsian	 dan	 desain	 sistem	 perangkat	 lunak,	
terutama	 sistem	 yang	 dibangun	 dengan	 pemrograman	 berorientasi	 objek.	Menurut	 [10]	
Bahasa	 pemodelan	 Unified Modelling Language	 (UML)	 digunakan	 untuk	 sistem	 dan	
perangkat	lunak	berparadigma	berorientasi	objek.		
	
3.3.1 Use Case Diagram 
	 Use case,	 juga	 disebut	 sebagai	 use case diagram,	 adalah	 model	 kelakuan	 sistem	
informasi	yang	akan	dibangun.	Untuk	menentukan	 fungsi	sistem	informasi	apa	yang	ada	
dan	siapa	yang	berhak	menggunakannya,	biasanya	digunakan	use case.	Nama	untuk	use case	
harus	sederhana	dan	mudah	dipahami.	Proses	yang	diperlukan	untuk	membangun	sistem	
informasi	peminjaman	dan	pengembalian	digambarkan	dalam	use case diagram	berikut:	
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Gambar	2.		Use Case Diagram	
	 Untuk	 mempermudah	 proses	 pengembangan	 aplikasi,	 perlu	 dilakukan	 analisis	
kebutuhan	 sistem	 yang	 akan	 digunakan	 sebagai	 acuan	 selama	 proses	 implementasi	
program.	 Ini	 dilakukan	 dalam	 bentuk	 standar	 proses	 pengembangan	 sistem,	 meskipun	
sederhana.	 Hasil	 dari	 langkah-langkah	 ini	 adalah	 diagram	 kasus	 atau	 diagram	 interaksi	
pengguna	sistem	dengan	rancangan	sistem	yang	dibangun.	

	
3.3.2 Class Diagram 
 Gambar	 3	 menunjukkan	 diagram	 kelas	 yang	 menggambarkan	 struktur	 sistem	
berdasarkan	kelas	yang	akan	dibentuk	selama	proses	desain	sistem.	

Gambar	3.		Class Diagram	
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3.3.3 Activity Diagram 
 Diagram	 aktivitas	 menunjukkan	 alur	 kerja	 yang	 digunakan	 untuk	 memodelkan	
elemen	 dinamis	 sistem	 dalam	 setiap	 penggunaan.	 Diagram	 ini	 berfungsi	 untuk	
mensimulasikan	 alur	 kerja	 (work flow)	 sebuah	 proses	 bisnis	 serta	 urutan	 aktivitas	 yang	
terlibat	 dalam	 proses	 tersebut.	 Untuk	 menunjukkan	 aktivitas	 aktor,	 dibuat	 aktivitas	
diagram	[3].	Gambar	berikut	menunjukkan	aktivitas	diagram	untuk	rancangan	sistem	ini:	

Gambar	4.		Activity Diagram	

Gambar	5.		Class Diagram	
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Gambar	6.		Class Diagram	

Gambar	7.		Class Diagram	
	

3.3.4 Sequence Diagram 
 Gambar-gambar	berikut	menunjukkan	 sequence diagram	 untuk	 rancangan	 sistem	
ini,	yang	menunjukkan	bagaimana	entitas	dalam	sistem	berinteraksi	satu	sama	lain,	serta	
pesan	yang	digunakan	selama	interaksi.	

Gambar	8.		Sequence Diagram	Pengelolaan	Arsip	
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Gambar	9.	Sequence Diagram	Peminjaman	Arsip	

Gambar	10.	Sequence Diagram	Pengembalian	Arsip	
	

3.3.5 Antar	 Muka	 Rancangan	 Sistem	 Informasi	 Peminjaman	 dan	 Pengembalian	
Arsip	Pertanahan	

Gambar	11.	Tampilan	Halaman	Login	Admin	&	Pengguna	
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 Sebelum	membuka	sistem,	halaman	utama	menampilkan	form login,	di	mana	harus	
memasukkan	username	dan	password	yang	telah	dimasukkan	sebelumnya.		

Gambar	12.	Tampilan	Halaman	Dashboard	Admin	
	 Halaman	menu	utama	muncul	ketika	sudah	masuk	sebagai	admin.	Ini	menampilkan	
menu-menu	sistem	informasi	seperti	Data	Pengguna,	Data	Arsip,	Peminjaman	Arsip,	dan	
Pengembalian	Arsip.	Selain	itu,	ada	informasi	tentang	jumlah	anggota,	arsip	yang	tersedia,	
peminjam	dan	pengembalian	yang	sudah	dientrikan.			

Gambar	13.	Tampilan	Halaman	Dashboard	Anggota	 	
	 Setelah	masuk	 sebagai	 anggota,	 halaman	menu	 utama	 akan	menampilkan	menu	
Data	 Arsip,	 yang	 memungkinkan	 anggota	 untuk	 melakukan	 pencarian	 arsip,	 riwayat	
pinjaman,	dan	pengembalian	arsip	apa	pun	yang	pernah	diambil	dan	dikembalikan.	
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Gambar	14.	Tampilan	Halaman	Data	Pengguna	
 Tampilan	data	pengguna	ini	memungkinkan	administrator	untuk	menambah	dan	
mengedit	data	anggota,	menghapus	dan	mencetak	laporan	data	anggota.		

Gambar	15.	Tampilan	Halaman	Data	Arsip	
	 Pada	halaman	 ini,	administrator	bertanggung	 jawab	untuk	menginput	data	arsip.	
Mereka	dapat	menambah,	mencetak	 laporan	 arsip,	mengedit,	melihat	detail	 editing,	 dan	
menghapus	data	arsip.			

Gambar	16.	Tampilan	Halaman	Peminjaman	Arsip	
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	 Pada	 halaman	 ini,	 pengelola	 memiliki	 tanggung	 jawab	 untuk	 menginput	 data	
peminjaman.	 Mereka	 harus	 menambahkan	 data	 peminjaman,	 mencetak	 laporan	
peminjaman,	melihat	detail	peminjaman	dalam	arsip,	dan	menghapus	arsip	peminjaman.	

	 Gambar	17.	Tampilan	Halaman	Pengembalian	Arsip	
	

	 Pada	 halaman	 ini,	 administrator	 harus	memasukkan	 proses	 pengembalian	 arsip,	
melihat	 data	 pengembalian,	 menghapus	 data	 pengembalian,	 dan	 mencetak	 laporan	
pengembalian.	
	
4.	Kesimpulan	
	 Tujuan	 sistem	 informasi	 peminjaman	 dan	 pengembalian	 arsip	 ini	 adalah	 untuk	
menyelesaikan	masalah	yang	ada	dan	memberikan	solusi	alternatif	bagi	ATR/BPN	Kantor	
Pertanahan	Kota	Palembang.	Rancangan	sistem	ini	menghasilkan	antarmuka	yang	mudah	
digunakan	untuk	mengatasi	masalah	yang	muncul	saat	menggunakan	sistem	konvensional	
secara	manual.	
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